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Pengertian Mitigasi Risiko dan
Jenis-jenis Pencegahan Risiko

Mitigasi adalah langkah yang juga dilakukan sebelum bencana terjadi. Contoh kegiatannya antara lain membuat peta wilayah rawan bencana, pembuatan bangunan tahan gempa, penanaman pohon bakau, penghijauan hutan, serta memberikan penyuluhan dan meningkatkan kesadaran masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana.

A. Pengertian Mitigasi Risiko dan Jenis-jenis Pencegahan Risiko 
1. Pengertian Mitigasi Risiko Mitigasi risiko adalah upaya untuk mengurangi / menghentikan dampak negatif (kerugian) yang sudah terjadi. Adapun hubungan pengelolaan risiko dengan pengendalian internal. Titik temu utamanya adalah pada kepentingan untuk melakukan tindakan pencegahan (preventive action) atau membangun sistem peringatan dini (early warning system or alert system) yang efektif di perusahaan, dimana berbagai risiko yang mungkin terjadi beserta dampaknya dapat diidentifikasi, diukur, dan akhirnya dapat diminimalkan sekecil mungkin (controllable risk). 
2. Jenis-Jenis Pencegahan Risiko Upaya mengatasi / menanggulangi risiko teknis: 
   a. Manajer / wirausaha harus menambah pengetahuan tentang: 
      1) Keterampilan teknis / technological skill, terutama yang berkaitan dengan proses
     produksi. Diupayakan dengan memakai metode yang dapat menurunkan biaya 
     produksi, misal dengan teknologi tepat guna / modern. 
     2)  K e t e r a m p i l a n    m e n g o r g a n i s a s i /organization skill, 
     yaitu kemampu-an meramu yang tepat dari fak tor-faktor produksi dalam melakukan 
      usahanya. 
    3)  Keterampilan memimpin / managerial skill, yaitu kemampuan bank untuk mencapai tujuan usaha dan dapat dikerjakan dengan baik dan serasi oleh semua yang ada pada organisasi tersebut. Untuk ini setiap pimpinan dituntut membuat konsep kerja yang baik / conceptional skill. 
b. Membuat strategi usaha Membuat strategi usaha yang terarah untuk masa depan, yang meliputi strategi produksi, strategi keuangan, Strategi Sumber Daya (SDA dan SDM), strategi operasional, strategi pemasaran, dan strategi penelitian dan pengembangan. Tujuan strategi ini ada tiga yaitu tetap memperoleh keuntungan, hari depan tetap lebih baik dari sekarang (usaha berkembang) dan tetap bertahan (survive). Upaya yang dilakukan keandalan menganalisis dan memprognosa keadaan didalam dan diluar lingkup organisasi. 
c. Mengalihkan kerugian pada perusahaan asuransi. 
Dengan konsekuensi setiap saat harus membayar premi asuransi yang akan menjadi pengeluaran biaya. 
	
B. Risiko Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penyaluran Pembiayaan Pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif merupakan komponen penting bagi keberhasilan setiap organisasi perbankan. Bagi sebagian besar bank, pinjaman merupakan sumber terbesar dan paling nyata dari risiko pembiayaan. Meski demikian, sumber-sumber risiko pembiayaan terdapat pada seluruh kegiatan bank. 
Risiko yang perlu menjadi perhatian bank dalam penyaluran pembiayaan, antara lain:
 1. Risiko Sifat Usaha Bank harus dapat memahami aktivitas bisnis debitur kekhususan usaha, bidang investasi, dan jenis usaha. Sehingga dapat melakukan mitigasi risiko untuk menjamin fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada debitur dapat berjalan dengan lancar. 
2. Risiko Geografis Risiko geografis, timbul karena faktor alam, lingkungan, dan lokasi usaha. Bank dapat menganalisis lokasi usaha debitur, bagaimana kondisi keamanan dan akses ke lokasi usaha. 
3. Risiko persaingan Bank harus memperhatikan bagaimana tingkat persaingan usaha debitur dalam pangsa pasar yang dimasuki dan konsentrasi pembiayaan dalam suatu segmen usaha terkait persaingan bank dalam penyaluran pembiayaan. 
4. Risiko ketidak pastian usaha Kecermatan dalam melakukan analisis dan proyeksi terhadap kondisi bisnis debitur, apakah dalam tahap start-up, growth, mature, atau decline. 

C. Metode Antispasi Risiko Ada dua metode yang bisa diterapkan untuk mengurangi risiko kredit, yaitu premi risiko dan penyebaran risiko. 
1. Premi Risiko Yang dimaksud dengan premi risiko disini adalah suatu biaya tambahan yang dibebankan kepada penjamin. Premi risiko bisa dinyatakan secara eksplisit, bisa juga dengan cara implisit. Premi itu disatukan saja  dengan beban bunga. Dengan demikian kredit yang berisiko tinggi akan ditetapkan beban bunga yang lebih tinggi pula. 
2. Penyebaran Risiko Penyebaran risiko kedalam suatu portofolio kredit, sekuritas dan investasi. Tujuannya adalah untuk memperkecil risiko dan mempermudah pengendalian risiko. Kategori risiko yang relevan bagi suatu bank belum tentu relevan bagi bank lain. Misalnya kategori “Kredit Perumahan”. Bisa jadi kredit perumahan ini meliputi berbagai kategori seperti kredit rumah sangat sederhana, rumah sederhana, rumah standar, rumah mewah dan sebagainya. 
3. Pengawasan Kualitas Kredit Langkah pengamanan untuk mengurangi timbulnya kredit bermasalah adalah sistem pengawasan yang efektif. Segera diketahui bahwa seseorang peminjam menghadapi kesulitan keuangan, manajemen bank harus mengambil langkah-langkah memperbaikinya. 
Dalam laporan kualitas kredit dibagi atas lima tingkat yaitu : 
a. Lancar (L) 
b. Dalam Perhatian Khusus (DPK) 
c. Kurang Lancar (KL) 
d. Diragukan (D) 
e. Macet (M) 

Banyak cara yang dilakukan bank dalam mengawasi kredit nya yang beredar. 
Tiga konsep penting sebagai dasar kontrol seperti : 
a) Pertambahan risiko kredit bisa dibatasi dengan memperpendek jangka waktu kredit. 
b) Informasi dipersiapkan oleh perusahaan harus sedemikian rupa, hingga pihak bank akan selalu dapat mengawasi munculnya kesukaran-kesukaran uang sedini mungkin. 
c) Dalam peristiwa kesukaran uang, bank mengusahakan dapat melaksanakan opsi untuk menarik kredit tersebut. Secara umum bagian terpenting dalam melakukan mitigasi risiko melalui kegiatan monitoring dan reporting risiko dengan cara : 
1) Monitoring atas kebijakan pengelolaan risiko yang telah ditetapkan dibandingkan dengan pelaksanaannya. 
2) Monitoring secara berkala (Daily, weekly, dan monthly) terhadap seluruh profil risiko yang ada serta kerugian yang dapat ditimbulkan. Secara umum, kegiatan monitoring dan reporting atas risiko yang dikelola oleh treasury, dimonitor dan dilaporkan kepada manajemen oleh unit kerja Risk Management
Mitigasi adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana. Hal terkait mitigasi juga diatur dalam UU Nomor 24 Tahun 2007. Undang-Undang tersebut juga memuat definisi tentang mitigasi.
Menurut UU 24 Tahun 2007, mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
Mitigasi adalah upaya yang memiliki sejumlah tujuan yakni untuk mengenali risiko, penyadaran akan risiko bencana, perencanaan penanggulangan, dan sebagainya. Bisa dikatakan, mitigasi bencana adalah segala upaya mulai dari pencegahan sebelum suatu bencana terjadi sampai dengan penanganan usai suatu bencana terjadi.
Namun, untuk lebih mengetahui lebih dalam lagi mengenai mitigasi, penting untuk mengetahui sejumlah pengertiannya terlebih dahulu dan sejumlah langkah dan contohnya. Berikut adalah pengertian mitigasi sekaligus contoh penanganan bencana.

Dari sejumlah definisi tersebut ada kesamaan komponen makna, yakni mengurangi sesuatu yang terkait dengan risiko, dampak, buruk, atau hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan kata lain, bisa dikatakan bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko, dampak buruk atau hal lain yang tidak diinginkan, akibat dari suatu peristiwa, yang umumnya adalah bencana.
Mitigasi adalah upaya yang bertujuan untuk menurunkan risiko dan dampak dari bencana. Bencana sendiri memiliki tiga kelompok kategori, yakni bencana alam, bencana nonalam , dan bencana sosial. Demikian seperti yang dikutip Liputan6.com dari laman resmi Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Karanganyar.
Bencana alam, adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa/serangkaian peristiwa oleh alam. Sedangkan bencana nonalam, adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa/serangkaian peristiwa nonalam. Sementara itu, bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa/serangkaian peristiwa oleh manusia.

Langkah-Langkah Mitigasi
Mengingat bencana alam merupakan risiko yang tidak terhindarkan, maka mitigasi adalah hal penting yang perlu diketahui untuk setidaknya mengurangi dampak dari bencana. Mitigasi adalah langkah yang memiliki sejumlah prosedur dan tahapan guna mengurangi risiko dan dampak dari bencana.
Berikut tahap-tahap mitigasi seperti yang telah dikutip Liputan6.com dari laman resmi BPBD Kabupaten Purworejo.
Tahap-Tahap Penanganan Bencana :
1. Mitigasi adalah langkah yang memiliki tahap awal penanggulangan bencana alam untuk mengurangi dan memperkecil dampak bencana. Mitigasi adalah langkah yang juga dilakukan sebelum bencana terjadi. Contoh kegiatannya antara lain membuat peta wilayah rawan bencana, pembuatan bangunan tahan gempa, penanaman pohon bakau, penghijauan hutan, serta memberikan penyuluhan dan meningkatkan kesadaran masyarakat yang tinggal di  wilayah rawan bencana.
2. Berikutnya, langkah dari mitigasi adalah perencanaan. Perencanaan dibuat berdasarkan bencana yang pernah terjadi dan bencana lain yang mungkin akan terjadi. Tujuannya adalah untuk meminimalkan korban jiwa dan kerusakan sarana-sarana pelayanan umum yang meliputi upaya mengurangi tingkat risiko, pengelolaan sumber-sumber daya masyarakat, serta pelatihan warga di wilayah rawan bencana.
3. Langkah ketiga mitigasi adalah respons, yang merupakan upaya meminimalkan bahaya yang diakibatkan bencana. Tahap ini berlangsung sesaat setelah terjadi bencana. Rencana penanggulangan bencana dilaksanakan dengan fokus pada upaya pertolongan korban bencana dan antisipasi kerusakan yang terjadi akibat bencana.
4. Hal yang tak kalah penting dari upaya mitigasi adalah pemulihan. Langkah ini merupakan langkah yang perlu diambil setelah bencana terjadi guna mengembalikan kondisi masyarakat seperti semula.
Contoh Mitigasi
Mitigasi Bencana Tsunami
Mitigasi bencana tsunami adalah sistem untuk mendeteksi tsunami dan memberi peringatan untuk mencegah jatuhnya korban. Ada dua jenis sistem peringatan dini tsunami, yaitu sistem peringatan tsunami internasional dan sistem peringatan tsunami regional.
Mitigasi Bencana Gunung Berapi
Upaya mitigasi bencana gunung berapi meliputi pemantauan aktivitas gunung api. Data hasil pemantauan dikirim ke Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (DVMBG) di Bandung dengan radio komunikasi SSB.
Selain pemantauan, mitigasi bencana gunung berapi juga melibatkan pemetaan untuk mengetahui kawasan rawan bencana gunung berapi. Ini juga memungkinkan untuk menjelaskan jenis dan sifat bahaya, daerah rawan bencana, arah penyelamatan diri, pengungsian, dan pos penanggulangan bencana gunung berapi.
Bagian yang tidak kalah penting dari mitigasi bencana gunung berapi adalah sosialisasi. Tujuannya langkah mitigasi adalah untuk menyadarkan masyarakat terkait risiko bencana di lereng gunung berapi.
contoh  / KEGIATAN 

Makassar - Bertempat di ruang rapat Kantor Wilayah Sulawesi Selatan Tenggara dan Barat (Kanwil Sulseltrabar), pada hari Jum’at tanggal 19 April 2013 telah dilaksanakan rapat mitigasi risiko semester I tahun 2013. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mengoptimalkan capaian kinerja dengan meminimalisir risiko. Rapat yang dibuka dan dipimpin langsung oleh Kepala Kanwil Sulseltrabar, Thaufik, diikuti oleh para pejabat eselon III dan eselon IV beserta staf dari masing-masing bidang/bagian yang merupakan tim pengelola risiko pada Kanwil Sulseltrabar.
Dalam  sambutannya, Thaufik mengatakan bahwa sekecil apapun pelaksanaan tugas dan fungsi pasti memiliki risiko. Risiko tersebut harus diketahui sejak awal, diidentifikasi kemudian dicari solusi untuk mengurangi dampak risiko. 
Manajemen risiko merupakan monitor dari pimpinan dalam pergerakan tugas dan fungsi masing-masing bawahannya dalam pencapaian kinerja organisasi atau kantor, terang Thaufik. Manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur/metodologi dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman.  
Sedangkan, 
Mitigasi Risiko merupakan tindakan terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemilik risiko agar bisa mengurangi dampak dari suatu kejadian yang berpotensi atau telah merugikan atau membahayakan pemilik risiko tersebut.
Rapat dijadual satu kali dalam setiap semester, dimana setiap bidang/bagian mengidentifikasi setiap masalah dan melihat risiko yang dapat timbul. Risiko yang apabila tidak dapat ditangani dengan baik, dapat menghambat capaian kinerja organisasi. 

Kesimpulan diperoleh pada rapat tersebut adalah diharapkan agar setiap risiko yang telah diidentifikasi untuk selalu dipantau perkembangannya, yang menjadi tugas utama pimpinan baik itu kepala kantor maupun kepala bidang/bagian sehingga apabila capaian kinerja belum mencapai target pada suatu periode tertentu maka dapat dengan segera dilakukan antisipasi untuk mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi. 
Karena bagaimanapun juga, risiko tidak bisa dihindari dan tidak bisa dihilangkan sama sekali 
kutipan (yuli-editort).
..................................................


Gambaran Umum Sistem Informasi & Sistem Informasi Manajemen Risiko

Ada beberapa sumber yang dapat menyebabkan
terjadinya suatu risiko, yaitu :
1. Risiko Internal, yaitu risiko yang berasal dari dalam lembaga pendidikan itu 
sendiri.
2. Risiko Eksternal, yaitu risiko yang berasal dari luar lembaga pendidikan atau 
lingkungan luar lembaga pendidikan.
3. Risiko Keuangan, risiko yang disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi dan 
keuangan, seperti perubahan harga, tingkat bunga dan mata uang.
4. Risiko Operasional, adalah semua risiko yang tidak termasik operasional disebabkan oleh  faktor-faktor manusia, alam dan teknologi.

Untuk menangulangi semua risiko yang terjadi, maka diperlukan sebuah manajemen untuk mengidentifikasi risiko tersebut.


Pengertian Manajemen
Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan

Manajemen juga merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian terhadap sumber daya yang terbatas dalam mencapai tujuan tertentu dan sasaran yang efektif dan efisien 
Manajemen dibutuhkan oleh semua lembaga pendidikan karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Tujuan dari manajemen adalah mendapatkan metode atau cara teknik yang paling baik agar sumber daya yang terbatas diperoleh hasil yang maksimal dalam hal ketepatan, kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja komprehensif.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan manajemen memiliki fungsi yang besar. Berdasarkan tokoh industrialis Perancis, ada 5 fungsi manajemen yang ada dalam suatu organisasi. 

5 Fungsi Manajemen 
Jika ditanya jelaskan fungsi manajemen, maka ada 5 fungsi manajemen yang harus Anda ketahui. Fungsi tersebut telah disebutkan oleh Henry Fayol. 
Secara garis besar, fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan proses dari suatu aktivitas yang dilakukan dengan merencanakan, mengorganisasikan, mengatur SDM, sampai dengan pengendalian. 
Dsebutkan fungsi manajemen yang penting untuk diketahui. 
1. Perencanaan 
Salah satu 5 fungsi manajemen yang penting adalah perencanaan atau planning. Manajemen berfungsi untuk memberikan arahan, koordinasi, dan pengendalian yang baik berdasarkan rencana yang sebelumnya telah ditetapkan. 
2. Pengorganisasian 
Ppengorganisasian (organizing). 
Menurut Henry Fayol, pengorganisasian dilakukan dengan mengelola sumber daya yang ada dengan baik sampai dengan melakukan pengaturan agar rencana yang sudah ada dapat berjalan sesuai perkiraan. 
Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian ini, terdiri dari 4 tingkatan. Diantaranya adalah pembagian tugas, menjadi satu pengarahan, ada jenjang organisasi, dan tingkat sentralisasi. Adanya pengorganisasian akan membuat pelaksanaan tugas menjadi lebih efisien dan efektif. 
Kenapa harus ada sentralisasi atau sistem terpusat? Hal ini agar lebih mudah untuk mengelola organisasi. Jadi, perintah yang diberikan harus dalam satu kesatuan  yang disetujui oleh tingkatan paling atas atau ketua. 
3. Pengarahan 
Kita sebutkan fungsi manajemen lainnya yaitu perngarahan atau briefing. Pengarahan juga diperlukan untuk setiap kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti organisasi atau perusahaan. 
Arahan ini diberikan untuk SDM (Sumber Daya Manusia) yang termasuk dalam anggota dari perusahaan atau organisasi. Adanya briefing sebelumnya juga meminimalkan resiko kesalahan yang dilakukan oleh karyawan. 
4. Koordinasi
Fungsi-fungsi manajemen yang tak kalah penting adalah bertujuan untuk koordinasi (coordination) atau menyelaraskan kegiatan. Adanya koordinasi antar divisi atau sesama divisi akan membuat tujuan perusahaan menjadi lebih mudah tercapai. 
5. Pengendalian 
Fungsi-fungsi manajemen lainnya yaitu pengendalian atau controling. Pengendalian juga termasuk dalam fungsi manajemen yang tidak boleh terlewat. 
Selain itu, dari pengendalian ini Anda bisa melihat bagaimana evaluasi kedepannya. Hal ini karena setiap kegiatan yang nantinya akan dilaksanakan akan selalu ada masalah dan hambatan yang akan dihadapi. 
Maka dari itu perusahaan harus menjalankan fungsi manajemen secara benar. Menurut George R. Terry, fungsi manajemen perusahaan disingkat menjadi POAC. 


Apa tujuan POAC dalam manajemen?

[image: Hasil gambar untuk poac adalah kepanjangan dari]
ilusrasi manajemen



Mengapa POAC, Karena POAC merupakan fungsi manajemen yang bersifat umum, yang merupakan akronim dari Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakkan), dan Controlling (pengawasan)



Bagan  fungsi  manajemen
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Manajemen mempunyai empat fungsi utama yaitu :

1. Planning / Perencanaan
Proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mecapai tujuan dan seefisien mungkin.

2. Organizing /  Pengorganisasian
Tindakan mengusahakan hubungan–hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang,sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.

3. Actuating / Pelaksanaan
Usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikianrupa (bekerjasama) hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran lembaga pendidikan dan sasaran anggota lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu para anggota juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.

4. Controlling / Evaluasi
Proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis yang diperlukan dalam rangka pengambilan keputusan. Untuk mengontrol risiko tersebut dibutuhkan suatu sistem informasi manajemen untuk mencegah terjadinya risiko.


Definisi / Pengertian,                                                Kualitas Sistem Informasi Management

1. PENGERTIAN SISTEM
Sistem terbagi menjadi dua pendekatan, yaitu dilihat dari:
1. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya dan Sistem dilihat dari prosedurnya menurut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Stallings, Jr 

sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu susunan sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001).
2.     Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen / 
        komponennya


Deskripsi Umum SISTEM

Romney dan Steinbart (2015)  mengatakan Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling bekerja dan berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu, dan  juga berpendapat bahwa perusahaan adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa departemen yang membenntuk sistem perusahaaan tersebut. 

Sedangkan pendapat lain mengatakan sistem adalajh suatu jaringan kerja dari prosedur2 yang saling berhubungan, berkupul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan ataua untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (kamus Teknologi dan Informasi, 2008)

Dari kedua pandangan diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa sistem bisa diartikan sebagai sekumpulan  subsistem, komponen ataupun elemen yang saling bekerjasama dengan tujuan yang sama untuk menghsilkan output yang sudah di tentukan sebelmnya. 

Berdasarkan pada elemen/komponennya sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan teretentu (Jogiyanto, 2001).
 Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa :
 (
SISTEM 
adalah sekumpulan elemen-elemen 
                            
yang berinteraksi dengan maksud yang 
                                        
sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu
)


Ciri utama dari sebuah sistem adalah berorentasi untuk mencapai tujuan. Tujuan itu dapat disebut menciptakan nilai dengan mengkombinasikan sumber daya dengan cara-cara tertentu

2.   KARAKTERISTIK SISTEM
Sesuatu baru dapat disebut sistem, jika memunyai sifat atau karakteristik tertentu, yaitu :
1. Mempunyai elemen-elemen (elements)
2. Mempunyai batas (boundary)
3. Mempunyai lingkukunganluar (envirounments)
4. Mempunyai penghubung (interface)
5. Mempunyai masukkan (input)
6. Mempunyai keluaran (output)
7. Mempunyai pengolah (process)
8. Mempunyai sasaran (obyectives) atau tujuan (goal).
1. Elemen Sistem (elements)
Elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian sistem, suatu sistem betapapun kecilnya selalu mengandung elemen-elemen. Dengan kata lain elemen adalah bagian yang terkecil dari sistem yang sudah tidak bisa diurai lagi, 
contoh : pada sistem komputer adalah tombol pada keyboard
2. Batas Sistem (boundary).
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungnnya lainnya. Batas sistem memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.
Batasan sistem, lingkungan yang membatasi sistem berupa :
–     Personel
–     Peraturan-peraturan
–     Peralatan
–     Biaya-biaya, dsb

3. Lingkungan Luar (envirounments)
Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi dan dipengaruhi operasi sistem.   Contoh : pada sistem komputer, sistem listrik adalah lingkungan luar
4. Penghubung Sistem (intervace)
Penghubung merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari subsistem akan menjadi masukkan subsistem lainnya melalui penghubung.    Contoh : kabel pada sistem komputer.
5. Masukkan Sistem (input)
Masukkan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).  
= Maintenance input : Energi yang dimasukkan supaya sistem dapat       	                              beroperasi.
             Contoh : energi listrik, sistem software pada sistem komputer.
=  Signal input 		:   Energi yang diproses untuk mendapatkan
 			           keluaran.
                Contoh : data pada sistem komputer.	
6. Keluaran Sistem (out put)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah meliputi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Contoh: pada sistem computer, informasi keluaran yang berguna ; panas tak berguna.
Output, bagian sistem yang berfungsi mengeluarkan informasi (tujuan akhir sistem) berupa :
–          formulir
–          laporan
–          tampilan grafik, dsb
–          umpan balik, dapat berupa perbaikan, dsb

7. Pengolah Sistem (process)
Perubah masukkan menjadi keluaran. Transformasi (Proses), bagian sistem yang memproses input data menjadi informasi sesuai dengan keinginan penerima.
–     pengurutan
–     penggabungan
–     pencarian
–     klasifikasi, dsb
Contoh : pada sistem komputer merubah data menjadi informasi.
8. Sasaran atau Tujuan sistem (obyektive/goal)
Sistem bisnis yang tepat tujuan (goal), sistem akuntansi atau subsistem yang lebih kecil maka istilah sasaran (obyektive) lebih tepat.
Tujuan sistem, dapat berupa :
–     Tujuan ekonomi
–     Tujuan manusiawi
–     Tujuan sosial, dsb

3.   Sistem vs Subsistem
- Subsistem    Adalah sistem di dalam sistem. 
Contoh: mesin adalah subsistem dari sistem mobil.
-Supersistem
Adalah jika suatu sistem bagian dari sistem yang lebih besar, maka sistem yang lebih besar itu adalah supersistem.
Contoh: Jurusan SI sistem, tetapi ia bagian dari sistem Amikom, dan Amikom bagian dari sistem pendidikan tinggi dan seterusnya.
Sebagai contoh sistem komputer, pada umumnya kompuer akan bekerja jika ada beberapa komponen berikut :
1. Processor (sebagai pemproes data)
2. Memory (sebagai tempat penampungan data sementara)
3. Monitor (sebagai media untuk menampilkan output data yang sudah diproses)
4. Keyboard (sebagai media untuk penghimpun data / interaksi anatara manusia degan komputer)

Semua itu merupakan susdistem dari komputer. dimana mereka juga adalah sebagai sistem dari diri mereka sendiri, misal processor merupakan sistem dr beberapa subsistem seperti ALU dan CU, begitupun dengan memory, monitor dan keyboard. 


ilustrasi sistem komputer :

		input     	keyboard
user	
		output




 4.  Pengertian Informasi
Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadin (event)  adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata (fact dan entity) adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.
Disimpulkan bahwa :
Informasi  adalah sekumpulan data yang diproses sebagai tambahan pengetahuan untuk membantu pengambilan keputusan.
Kualitas Informasi
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance). John Burch dan Gary Grudnitski menggambarkan kualitas informasi dari tiga pilar utama yakni; akurat, tepat pada waktunya, dan relevan. Namun selain tiga hal diatas ada juga yang menambahkan dua elemen lagi yaitu kelengkapan dan kejelasan informasi.
Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Informasi tersebut harus jelas mencerminkan maksudnya karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan, bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.
Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas informasi adalah  : kelengkapan (completeness), penyajian informasi (format), relevan (relevance), akurat (accurate) dan ketepatan waktu (timeliness)

Di era digital sekarang ini, kemajuan teknologi dan informasi telah menjadi bagian yang mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia termasuk didalamnya aspek usaha. 
Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, sebuah perusahaan harus menggunakan sarana pendukung dalam hal mencapai tujuannya sehingga diperlukan sistem informasi termasuk didalamnya penggunaan sistem aplikasi dan penerapan teknologi informasi itu sendiri. Sistem yang bisa mengatur semua proses bisnis yang terjadi di perusahaan, dari mulai proses transaksi, proses produksi dan lain-lain, hal ini dilakukan untuk mempercepat pekerjaan yang ada dalam perusahaan.
Penggunaan sistem informasi  yang berbasis komputer dan terintegrasi dengan baik adalah suatu keharusan yang dibutuhkan oleh perusahaan sehingga dapat memperoleh informasi yang akurat, lengkap, relevan, dan tepat waktu dalam proses pengambilan keputusan. Untuk mengintegrasikan sistem informasi yang satu dengan yang lain yang terdapat dalam perusahaan agar tercapainya pengendalian yang baik, maka perusahaan-perusahaan banyak menerapkan sistem SAP (System Application And Product In Data Processing). 
Menurut Wahyuddin dan Afriani (2018:118) SAP (System Application And Product In Data Processing) merupakan software yang dipakai oleh perusahaan untuk mendukung integrasi proses bisnis. Sistem ini berfungsi untuk memudahkan suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya lebih efektif dan efisien. 
Dalam penerapan suatu sistem informasi, kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem. Dapat dikatakan bahwa seorang pengguna yang sudah merasa puas dengan hasil dari suatu sistem informasi cenderung akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif. Jika tingkat kepuasan pengguna semakin tinggi terhadap sistem informasi maka akan semakin tinggi juga kinerja seseorang.
Kepuasan pengguna merupakan penilaian yang menyangkut apakah kinerja suatu sistem informasi itu relatif bagus atau jelek dan apakah informasi akuntansi yang disajikan cocok atau tidak dengan tujuan penggunanya. Apabila para pengguna secara terus menerus merasa puas dengan sistem informasi yang mereka gunakan, maka dapat dikatakan sistem informasi tersebut bekerja dengan baik atau sukses. 

 SAP (Systems Applications and Product in Data Processing)
SAP merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengolah data yang digunakan perusahaan dalam rangka mengelola sumber daya yang dimilikinya.
Pengertian SAP merupakan salah satu software ERP (Enterprise Resource Planning) terkemuka dunia yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. SAP mendukung multi-tugas tingkat tinggi untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan
Contoh pekerjaan utamanya adalah pembuatan user hingga profil pendukung, mengatur security parameter, pekerjaan secara penjadwalan, set up system dan berbagai pekerjaan admin.
 Aplikasi Enterprise adalah perangkat lunak yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan organisasi daripada individu. Ini termasuk organisasi bisnis, sekolah, kelompok, pemerintah, dan masih banyak lagi
Merupakan software ERP yang diciptakan oleh perusahaan SAP AG di Walldorf, Jerman. SAP AG (System, Andwendugen, Und Produkte In Der Datenverarbeitung, yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa inggris menjadi System, Application, And Product In Data Processing) yang kini bernama SAP SE (Software Enterprise) didirikan pada tahun 1972 oleh lima mantan karyawan IBM. 
Perusahaan multinasional ini telah memiliki kantor cabang di 130 negara dan 293.500 konsumen di 190 negara. 
Modul-modul yang terdapat di SAP (System, Andwendugen, Und Produkte)  adalah FI (Financial Accounting), CO (Controlling), AM (Fixed Assets Management), PS (Project Management System), WF (Workflow Management), IS (Industry Solutions), HR (Human Resources), PM (Plant Maintenance), QM (Quality Management), PP (Production Planning), MM (Material Management), dan SD (Sales and Distribution) (Zamzami dkk, 2021:87-89). 

Contoh Pengguna Aplikasi SAP
· PT Bank Mandiri;
· PT Astra Honda Motor;
· PT Bank Rakyat Indonesia;
· PT Bank Central Asia Tbk;
· BMW Indonesia;
· Indofood Sukses Makmur Tbk;
· PT Blue Bird Group;
· PT Bukaka Singtel International;

Pada tahun 2015 lalu, telah tercatat 12 juta user SAP di seluruh dunia. Setelah tiga tahun berlalu, jumlah pengguna SAP juga terus bertambah. Sementara SAP Indonesia sendiri, tercatat pertama kali digunakan pada tahun 1990 an. Sekarang ini pengguna SAP Indonesia sudah tidak terhitung lagi banyaknya. Terutama perusahaan-perusahaan lokal besar terkemuka yang bertransformasi menjadi perusahaan global, juga tidak ketinggalan menerapkan SAP Indonesia dalam mengelola bisnisnya.

PT. SOLTIUS  INDONESIA
BERDIRI 1998
Berlokasi di: 
Soho Capital @Podomoro City 
15th Floor Suite SC - 1503-05 
Jl. Letjen. S.Parman Kav. 28 
Tanjung Duren Selatan , Grogol Petamburan 
Jakarta Barat 11470

Kualitas Sistem Informasi 
Kualitas sistem informasi memfokuskan pada kinerja komponen sistem informasi yaitu seberapa baik kemampuan 
· perangkat keras, 
· perangkat lunak, 
· manusia, 
· prosedur, 
· basis data, 
· jaringan komunikasi, 
· data, 
· aktivitas, 
· jaringan dan teknologi
dari sistem informasi dalam menghasilkan informasi untuk para pengguna (Relubun dkk, 2020:268). 
Indikator kualitas sistem informasi akuntansi pada penelitian Afrizon, dikutip dalam Cahyadi, dkk (2020:4) :
-  pertama adalah fleksibilitas dimana sistem dapat menyesuaikan perubahan dan keinginan pengguna serta mampu menangani perubahan operasional, 
-  kedua adalah terintegrasi yang memungkinkan data dapat terintegrasi dan bekerja secara harmonis, 
-  dimensi ketiga adalah kemudahan akses dimana informasi mudah diakses dimanapun, 
-   Dimensi keempat adalah mudah digunakan. 

Kualitas Informasi 
Kualitas informasi adalah karakteristik yang melekat pada informasi sehingga informasi dikatakan bermakna bagi pengguna dan memberikan keyakinan kepada pengguna sehingga dapat bermanfaat dalam berbagai proses penetapan keputusan (Suwardjono, dikutip dalam Puspitawati, 2021:152). 
Kualitas informasi adalah suatu pengukuran yang berfokus pada keluaran yang diproduksi oleh sistem, serta nilai dari keluaran bagi pengguna informasi (Jansen et al, 2018:3). 
Informasi yang berkualitas tinggi dibutuhkan untuk menghasilkan keputusan yang berkualitas tinggi, apabila keluaran yang dihasilkan oleh sistem informasi tidak sesuai kriteria maka proses pengambilan keputusan akan sulit dilakukan (Laudon dan Laudon, 2017:452). 

Kepuasan Pengguna 
Menurut Lovelock dan Wirtz, dikutip dalam Sumartini dan Tias (2019:114) kepuasan adalah suatu sikap yang diputuskan berdasarkan pengalaman yang didapatkan. 
Kepuasan pengguna adalah penilaian seseorang terhadap performa yang diterima dari suatu sistem dalam kaitannya dengan harapan dari sistem tersebut (Kotler dan Keller, dikutip dalam Prayanthi, 2020:2). 

Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris (Pengalaman, Amati, Heuristik/menemukan, Tinjau, Bukti)
H1 : Kualitas sistem informasi software SAP diduga berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna 
H2 : Kualitas informasi software SAP diduga berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
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